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ABSTRACT

This research aimed to improve students’ critical thinking skills through make a match model assisted by puzzle media for elementary school students
in the even semester of the academic year 2019/ 2020. This research was a Classroom Action Research (CAR) conducted in 2 cycles by using make a
match as a learning method and puzzle as a learning medium. The subjects of this study were 26 students at grade V SD 3 Adiwarno, which consisted
of 14 male students and 12 female students. The research data were collected by using the learning outcome test in the form of description question
and non-test technique (interviews, observation, and documntation). The data from the test were analyzed descriptively and quantitatively. At the pre-
cycle stage consisting of PPKn and Social Science, the result of critical thinking test obtained an average of classical learning completeness of 1846
with a percentage of 44% (fairly good category). Then, the result of classical learning completeness obtained in cycle | was 2025 with a percentage
of 73% in good category. Moreover, the result of classical learning completeness in cycle Il was 2125 with a percentage of 85% in very good
category. Thus, it could be concluded that make a match model assisted by puzzle media improved stuednts’ critical thinking skills.
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PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MELALUI MODEL MAKE A
MATCH BERBANTUAN MEDIA PUZZLE DI SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui model make a match berbantuan media puzzle siswa Sekolah
Dasar pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus
dengan menggunakan make a match sebagai metode pembelajaran dan media puzzle sebagai media pembelajaran.Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas V SD 3 Adiwarno dengan jumlah 26 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Data penelitian dikumpulkan
menggunakan teknik Tes hasil belajar berupa soal uraian dan teknik non tes (wawancara, observasi, dan dokumentasi). Data dari hasil tes dianalisis
secara deskriptif kuantitatif. Hasil kategori skor tes kemampuan berpikir kritis siswa pada tahap prasiklus terdiri dari muatan PPKn dan IPS
memperoleh rata-rata ketuntasan belajar klasikal sebesar 1846 dengan persentase 44% dalam kategori cukup baik. Hasil yang diperoleh pada siklus |
ketuntasan belajar klasikal yaitu sebesar 2025 dengan persentase 73% dalam kategori baik. Hasil pada siklus 1l diperoleh ketuntasan belajar klasikal
sebesar 2125 dengan persentase 85% dalam kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model make a match berbantuan
media puzzle terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis diperlukan
untuk menghadapi tantangan global dan berbagai
permasalahan kehidupan yang tidak dapat
dikendalikan. Memiliki kemampuan berpikir
kritis sehingga dapat membedakan sisi positif dan
negatif, kemudian menyaring berbagai pengaruh
yang masuk dan menyesuaikannya dengan

budaya bangsa Indonesia. Kemampuan berpikir
kritis merupakan sebuah kemampuan yang perlu
dilatih dan dikembangkan anak sejak usia muda,
terutama ketika di bangku sekolah dasar. Kondisi
dunia yang semakin berkembang pesat menuntut
masyarakat memiliki kemampuan berpikir Kritis
untuk menjawab berbagai tantangan global yang
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ada. Khususnya pada muatan pelajaran PPKn dan
IPS siswa tidak hanya dituntut untuk mampu
menyelesaikan tugas, ataupun mendapatkan nilai
yang baik, tetapi siswa juga dituntut untuk
memiliki kemampuan berpikir kritis, sehingga
siswa dapat menyampaikan pertanyaan maupun
jawaban  secara  kritis dan  mendetail.
Pembelajaran PPKn di SD mempunyai peranan
penting untuk membentuk sikap dan karakter
siswa dalam berperilaku, sehingga hendaknya
setiap siswa mampu menjadi pribadi yang baik.
Maka dari itu mata pelajaran PPKn merupakan
hal yang sangat mendasar yang harus dipelajari
sebagai usaha penanaman moral pada siswa SD
sejak dini (Kasminah, 2019).

Kegiatan belajar siswa yang meliputi
kegiatan membaca, bertanya, menyampaikan
pendapat, menulis atau mencatat, menanggapi,
mengingat serta bersemangat dalam belajar harus
dapat diterapkan dalam pembelajaran. Di Sekolah
Dasar kemampuan berpikir kritis diperlukan
dalam kegiatan belajar mengajar yaitu pada
aktivitas menyimak, bertanya dan menyampaikan
pendapat. Kegiatan belajar yang dijumpai di
sekolah adalah kegiatan yang diterapkan oleh
guru masih menggunakan metode pendekatan
pembelajaran konvensional. Pendekatan
pembelajaran konvensional dapat mengakibatkan
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa, hal
tersebut dipicu karena hasil observasi yang telah
dilaksanakan  peneliti  menyatakan  bahwa
pembelajaran berlangsung secara monoton dan
membosankan sehingga menyebabkan siswa
pasif dan cenderung diam saja selama proses
pembelajaran berlangsung.

Hal tersebut sama dengan kondisi siswa
di Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil observasi
terdapat  beberapa masalah saat  proses
pembelajaran berlangsung yaitu guru masih
menggunakan metode konvensional sehingga
mengurangi minat siswa dalam belajar. Guru
kurang mengikutsertakan siswa dalam proses
pembelajaran, namun lebih cenderung
menggunakan metode ceramah yang hanya
menuntut siswa pada kekuatan ingatan dan
hafalan kejadian-kejadian serta nama-nama
tokoh, tanpa mengembangkan wawasan berpikir.
Hal ini yang menyebabkan tingkat kemampuan

berpikir kritis siswa menjadi rendah. Dari
keseluruhan 26 siswa, rata-rata siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM yaitu 12 siswa
dengan skor rata-rata 897 dalam persentase 44%.
Siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM
yaitu 14 siswa dengan skor rata-rata 945 dalam
persentase 56% dengan ketuntasan klasikal yang
ditetapkan di sekolah dasar yaitu >75. Terkadang
kondisi  tersebut juga diperparah dengan
penggunaan media pembelajaran yang digunakan
guru dalam menyampaikan materi Kkurang
menarik, sehingga minat belajar siswa menjadi
rendah.

Belajar siswa yang rendah menjadi
penyebab rendahnya kemampuan berpikir siswa
dalam pembelajaran. Metode pembelajaran yang
tepat, sangat diperlukan untuk meningkatkan
hasil belajar dan motivasi siswa, khususnya
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Metode konvensional seperti ceramah dan
hafalan membuat siswa merasa jenuh dan malas
untuk  memperhatikan.  Metode  ceramah
cenderung membuat siswa menjadi pasif di dalam
kelas, sehingga siswa kurang mendapat
kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan
siswa kesulitan dalam mengembangkan wawasan
berpikir. Pembelajaran juga hanya berjalan satu
arah yaitu dari guru kepada siswa, dimana siswa
hanya sebagai penerima ilmu dan guru sebagai
sumber belajar. Metode ceramah dapat diterapkan
saat siswa benar-benar memerlukan penjelasan.

Suasana kelas yang menyenangkan dan
pengelolaan kelas yang efektif, bervariatif dan
menarik, mendorong siswa untuk dapat
mengemukakan pendapat dan bertanya dengan
kritis, sehingga memunculkan semangat dan
minat siswa dalam belajar. Guru hanya berperan
sebagai fasilitator untuk mengarahkan dan
memotivasi  siswa, sehingga siswa berani
mengemukakan pendapat dan berani menjawab
serta bertanya ketika ada materi yang belum
dipahami. Selain itu meningkatkan kreatifitas dan
inovasi guru dalam pembelajaran dengan
menggunakan media atau potensi dari lokal (local
wisdom), juga diharapkan siswa akan lebih
tertarik, antusias, termotivasi, dan lebih mudah
memahami pelajaran (Mulia & Suwarno, 2016).
Berdasarkan hal tersebut penggunaan model
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pembelajaran dan media pembelajaran dirasa baik
untuk menciptakan suasana kelas yang aktif dan
bervariatif ~ selama  proses  pembelajaran
berlangsung.

Model make a match adalah ini dapat
memupuk kerja sama siswa dalam menjawab
pertanyaan dengan mencocokkan kartu yang ada
ditangan mereka, proses pembelajaran lebih
menarik dan nampak sebagian besar siswa lebih
antusias mengikuti proses pembelajaran, dan
keaktifan siswa tampak sekali pada saat siswa
mencari pasangan kartunya (Rahmayanti &
Koeswanti, 2017). Karakteristik model
pembelajaran make a match adalah memiliki
hubungan erat dengan karakteristik siswa yang
gemar bermain. Belajar dengan suasana
menyenangkan sehingga dapat membangkitkan
semangat siswa dalam mengikuti  proses
pembelajaran dikelas sehingga siswa lebih aktif,
tanggung jawab, kerjasama dan dapat mencari
tahu sendiri melalui kartu-kartu yang telah
disiapkan oleh guru sehingga siswa lebih mudah
paham dalam memahami materi pelajaran dan
termotivasi untuk lebih aktif dalam pembelajaran
(Mete, Yuliana Yenita dan Jariyah, 2020). Model
pembelajaran make a match juga dapat
meningkatkan  keterampilan  guru  dalam
mengajar. Guru yang biasanya menggunakan
pembelajaran  kurang  bervariasi,  dengan
menggunakan model make a match pembelajaran
lebih bervariasi sehingga keterampilan guru dapat
meningkat dan dapat menumbuhkan sikap
kerjasama antar siswa serta berpikir kritis siswa
dengan berdiskusi memasangkan kartu soal dan
jawaban yang didapatkan oleh siswa. Guru
sebagai fasilitator dan motivator memberikan
arahan dan kesempatan kepada siswa untuk
kerjasama  membangun  kekompakan dan
kebersamaan dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah (Pratiwi et al., 2018).

Interaksi guru dan siswa bukan hanya
diperlancar  dengan  menggunakan  model
pembelajaran saja, tetapi juga perlu diperlancar
dengan adanya sebuah media pembelajaran yang
lebih menarik. Media pembelajaran yang menarik
sangat penting diperlukan guna menunjang
keaktifan siswa khususnya dalam meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis siswa selama

pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat
yang digunakan untuk mempermudah proses
belajar  mengajar, sehingga pesan yang
disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan
efisien (Nurrita, 2018). Media yang digunakan
oleh guru yaitu media puzzle.

Media puzzle adalah alat yang digunakan
untuk  menyalurkan  pesan dengan cara
menyambungkan bagian satu dengan yang
lainnya sehingga membentuk suatu gambar.
Puzzle termasuk salah satu media edukatif berupa
gabungan dari beberapa potongan gambar yang
dapat membantu mengembangkan kreativitas
berpikir anak. Dengan penggunaan media puzzle
dapat melatih kemampuan berpikir logis dengan
menyusun gambar sesuai urutan, melatih
koordinasi mata dengan tangan, melatih motorik
halus dan menstimulus kerja otak (Sakaningsih &
Margunayasa, 2018). Namun secara umum pada
media yang peneliti kembangkan berbeda dengan
media puzzle yang telah beredar sebelumnya. Jika
puzzle biasanya semua bagian gambar dipotong-
potong, puzzle yang peneliti kembangkan ini
berupa puzzle yang berisi gambar sesuai dengan
materi peristiwa penjajahan, peristiwa mengisi
kemerdekaan serta keberagaman suku bangsa di
Indonesia yang kemudia dipotong-potong
menjadi kepingan gambar.

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
melalui model make a match berbantuan media
puzzle pada siswa Sekolah Dasar Semester Genap
Tahun  Pelajaran  2019/2020. Dari hasil
pengamatan  selama  proses  pembelajaran
berlangsung kemampuan berpikir kritis di
Sekolah Dasar pada Semester Genap Tahun
Pelajaran 2019/2020 menunjukkan kategori rata-
rata nilai kurang dan terdapat sejumlah siswa
yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Perbaikan dapat dilakukan
dengan model penyampaian materi dan
penggunaan media pembelajaran. Penerapan
model pembelajaran make a match berbantuan
media puzzle diharapkan mampu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
pada siswa SD.
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KAJIAN TEORETIS
Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir Kkritis merupakan
sebuah pemikiran yang dibutuhkan untuk berfikit
secara akurat, mendalan, relevan dalam
menjelaskan  sebuah  konsep,  menafsirkan,
menganalisis ~ permasalahan  serta  dalam
pengambilan keputusan. Kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuan yang dilandasi dengan
kemampuan mengidentifikasi asumsi  yang
diberikan, kemampuan merumuskan pokok-pokok
permasalahan, kemampuan menentukan akibat
dari suatu ketentuan yang diambil, kemampuan
mengungkapkan data dalam menyelesaikan
masalah dan kemampuan mengevaluasi argumen
yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah
(Sisnanto et al., 2019). Berpikir kritis juga proses
yang penuh makna untuk mengarahkan dirinya
sendiri dalam membuat suatu keputusan. Proses
tersebut mberikan berbagai alasan sebagai
pertimbangan  menentukan  bukti,  konteks,
konseptualisasi, metode dan kriteria yang sesuai.

Kemampuan berpikir kritis dapat melatih
siswa untuk mencermati, menganalisis dan
mengevaluasi informasi atau pendapat sebelum
menentukan, menerima atau menolak informasi.
Oleh karena itu, pembelajaran disekolah
sebaiknya melatin siswa untuk menggali
kemampuan dan keterampilan dalam mencari,
mengolah, dan menilai berbagai informasi secara
kritis (Susanti et al., 2019). Ciri-ciri kemampuan
berpikir kritis yaitu (1) mengenali permasalahan,
(2) menemukan cara-cara yang bisa digunakan
untuk mengatasi masalah, (3) menghimpun dan
menyusun informasi yang dibutuhkan, (4)
mengenali asumsi dan nilai yang tidak ada dalam
suatu pernyataan, (5) memahami dan memakai
bahasa yang tepat dan jelas juga khas, (6)
mengkaji data, (7) memberi nilai pada fakta dan
mengevaluasi pertanyaan, (8) mengenali apakah
ada hubungan logis antara masalah-masalah, (9)
menyimpulkan, (10) menguji  kesimpulan
(Danaryanti & Lestari, 2018). Tujuan dari berpikir
kritis yaitu mengevaluasi tindakan atau keyakinan
yang terbaik. Disini siswa dituntut untuk bisa
lebih memahami dan mengerti apa yang mereka
pelajari, selain itu siswa juga harus lebih banyak
mencari sumber-sumber atau informasi yang

sesuai dan akurat. Hal tersebut bertujuan agar

siswa dapat bertanggung jawab dengan apa yang

telah ditemukannya sehingga diperoleh hasil yang
memuaskan dan sesuai dengan keinginan.

Enis dalam (Susanto, 2013) menyatakan bahwa

indikator dari masing-masing aspek berpikir Kkritis

yang berkaitan denan materi pelajaran pada
penelitian ini, yaitu:

1. Memberikan penjelasan sederhana, yang
meliputi: (a) memfokuskan pertanyaan, (b)
menganalisis pertanyaan.

2. Membangun keterampilan dasar, yang
meilupti: (a) mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya, (b) mengamati dan
mempertimbangkan suatu laporan hasil
observasi.

3. Menyimpulkan, yang meliputi: (@)
mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi, (b) membuat dan menentukan nilai
pertimbangan.

4. Memberikan penjelasan lanjut, yang meliputi
(a) mendefinisikan istilah dan pertimbangan
definisi  dalam  tiga  dimensi, (b)
mengidentifikasi asumsi.

5. Mengatur strategi dan taktik, yaitu meliputi:
(@) menentukan tindakan, (b) berinteraksi
dengan orang lain.

Model Pembelajaran Make A Match

Model pembelajaran bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang
disajikan khas oleh guru. Model pembelajaran
diperlukan oleh guru untuk menarik minat siswa
dalam pembelajaran sehingga situasi belajar lebih
efektif (Pramono, Tekad dan Astuti, 2020). Guru
merupakan komponen sangat penting dalam
pendidikan (Purwantiningsih et al., 2018). Salah
satu model yang diguanakan adalah model
pembelajaran make a match. Model pembelajaran
make a match merupakan model pembelajaran
yang dikembangkan pertama kali pada 1994 oleh
Loma Curran. Ciri utama model make a match
adalah siswa diminta mencari pasangan kartu
yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi
tertentu dalam pembelajaran. Salah  satu
keunggulan teknik ini adalah siswa mencari
pasangan Yyang sesuai dengan kartu yang
dipegangnya sambil belajar mengenai suatu
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konsep dalam suasana yang menyenangkan. Pada
saat pelaksanaan model ini guru bisa memberikan
perubahan-perubahan sesuai dengan perencanaan
pembelajaran, keunggulan lain dari model ini
yaitu dapat diterapkan pada mata pelajaran
apapun dan tingkat persekolahan lainnya
(Nurhidayah et al., 2017).

Model pembelajaran make a match ini
setiap siswa memperoleh sebuah kartu pertanyaan
dan kartu jawaban, selanjutnya siswa secepatnya
mencari pasangan dari kartu yang dipegangnya
dengan Kkartu siswa lainnya sebelum batas
waktunya  habis. Siswa yang  berhasil
memasangkan atau mencocokkan kartunya
sebelum batas waktunya habis akan diberi poin.
Suasana dalam model pembelajaran akan
menyenangkan (Ardiani & Zuhdi, 2017).
Karakteristik model make a match adalah
memiliki hubungan yang erat dengan karakteristik
siswa yang gemar bermain. Pelaksanaan model
make a match harus didukung dengan keaktifan
siswa untuk mencari pasangan dengan kartu yang
sesuai dengan jawaban atau pertanyaan dalam
kartu tersebut, sehingga siswa dapat mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep
atau topik dalam suasana yang menyenangkan.
Model make a match (mencari pasangan) Yyaitu
dapat melatih siswa untuk memiliki sikap sosial
yang baik dan melatih kemampuan siswa dalam
bekerja sama dengan kelompok serta melatih
kecepatan berpikir siswa.

Langkah-langkah model pembelajaran
make a match menurut (Shoimin, 2017) yaitu: (1)
guru menyiapkan Kkartu-kartu yang berisikan
pertanyaan sekaligus Kkartu yang berisikan
jawaban, (2) setiap siswa mendapatkan sebuah
kartu (soal atau jawaban), (3) siswa yang sudah
mendapatkan kartu memikirkan jawaban/soal dari
kartu yang didapatkannya, (4) setiap siswa
mencari pasangan kartu yang sekiranya cocok
dengan kartu yang dimilikinya, (5) jika siswa
tidak bisa mencocokkan kartu yang tepat atau
tidak menemukan kartu yang cocok sebelum batas
waktu yang ditetapkan, maka siswa bersangkutan
akan  mendapatkan  hukuman berdasarkan
bersama, (6) setalah menyelesaikan satu babak |,
kartu dikocok lagi agar setiap peserta didik
mendapatkan  kartu  yang  berbeda  dari

sebelumnya, (7) guru bersama siswa sama-sama
membuat kesimpulan.
Media Puzzle

Media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses
belajar terjadi. Dalam pendidikan, media
difungsikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Hidayat et al., 2017). Media
pembelajaran media yang mencakup segala
sesuatu yang dapat membantu siswa dan guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rakhma et
al.,, 2017). Media akan mempermudah siswa
dalam menerima materi pembelajaran. Media
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media
puzzle. Media puzzle termasuk jenis media grafis
karena media puzzle merupakan media kartu
bergambar yang menyalurkan pesan melalui
indera penglihatan (Fynata et al., 2018). Media
puzzle merupakan media kartu bergambar yang
berukuran 25cm x 30 cm dan berupa tampilan
gambar yang penuh dengan warna dan dapat
menarik  perhatian siswa. Gambar yang
ditampilkan dalam media puzzle dapat berupa
potongan-potongan gambar. Manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar antara lain: (1)
pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa,
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar
siswa, (2) bahan pengajaran akan lebih jelas
makananya sehingga dapat dipahami oleh siswa,
dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pembelajaran dengan baik, (3) metode mengajar
akan lebih  bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata
oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru
mengajar untuk setiap jam pelajaran, (4) siswa
lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab
tidak hanya mendengarkan guru, tetapi juga
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, dan lain-lain.

Sisi  edukasi permainan puzzle ini
berfungsi untuk: (1) mengasah otak, (2) melatih
koordinasi, (3) melatih nalar, (4) melatih
kesabaran dan pengetahuan menyelesaikan suatu
tantangan  (Winanti, 2015). Media puzzle
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merupakan jenis permainan teka-teki menyusun
potongan-potongan gambar. Adapun macam-
macam puzzle diantaranya sebagai beikut, (1)
puzzle rakitan (construction puzzle), (2) puzzle
batang, (3) puzzle lantai terbuat dari sponge

(karet/ busa), dan (4) puzzle numerik/ puzzle
piramida. Sebagaimana mainan balok, media
puzzle juga merupakan mainan edukasi tertua.
Media puzzle pada penelitian ini dapat dilihat
pada gambar berikut.

Gambar 1. Media Puzzle

Kelebihan media puzzle ini adalah (1)
memudahkan siswa dalam memahami materi
PPKn pokok keberagaman sosial budaya
masyarakat serta materi IPS pokok bahasan
penjajahan bangsa Indonesia,(2) gambar bersifat
konkret, karena melalui gambar siswa dapat
melihat dengan jelas sesuatu, (3) gambar dapat
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, tidak
semua objek, benda dapat dibawa ke dalam kelas,
(4) gambar dapat menarik minat atau perhatian
siswa, (5) meningkatkan motivasi belajar siswa,
(6) melatih logika berfikir siswa, (7) menguatkan
daya ingat siswa terhadap materi PPKn dan IPS,
(8) melatih kosentrasi siswa dalam belajar, (9)
membuat suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan dan tidak monoton, (10)
meningkatkan keterampilan sosial, (11) media
terbuat dari bahan yang awet dan tahan lama.
Penggunaan media puzzle dengan menggunakan
model make a match pada penelitian ini yaitu (1)
siswa mencari pasangan kartu soal dan Kkartu
pertanyaan dari kartu yang dipegang, (2) siswa
maju kedepan mengambil puzzle yang sesuai
dengan tema kartu yang dipegangnya, (3) siswa
kemudian menyusun kepingan puzzle bersama
kelompoknya, (4) setelah itu kelompok yang
paling cepat selasi menyusun puzzlenya, maju ke
depan mempresentasikan  hasilnya bersama
kelompoknya, (5) siswa diberi reward oleh guru.

Melalui media puzzle ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa,
selain itu pembelajaran dikelas menjadi lebih
efektif, aktif, kreatif dan menyenangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilakukan selama 2
siklus. (Arikunto, 2010) menyatakan bahwa
penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan
kegiatan penelitian yang tidak saja berupaya
untuk memecahkan masalah, tetapi sekaligus
mencari dukungan ilmiahnya. Prasiklus adalah
hasil dari pengamatan selama kegiatan kegiatan
pembelajaran  berlangsung  dengan  media
pembelajaran konvensional dan media ceramah.
Siklus | dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran make a match berbantuan media
puzzle dengan fokus materi peristiwa pada masa
penjajahan Belanda serta keberagaman suku
bangsa di Indonesia. Siklus Il juga dilakukan
dengan penggunaan model make a match
berbantuan media puzzle dengan fokus materi
gotong-royong  untuk  mengatasi  masalah
keberagaman dan peristiwa mengisi kemerdekaan.
Masing-masing siklus dilaksanakan dalam 2 kali
pertemuan yang meliputi empat tahapan, yaitu: (1)
perencanaan (2) pelaksanaan (3) pengamatan (4)
refleksi.
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Penelitian  dilaksanakan di SD 3
Adiwarno, kecamatan Mejobo, kabupaten Kudus.
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap
Tahun Pelajaran 2019/2020. Subjek penelitian ini
yaitu peneliti sebagai guru dan siswa di kelas V
SD 3 Adiwarno yang berjumlah 26 siswa yang
terdiri dari 14 siswa putra dan 12 siswa putri.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data kuantitatif yaitu data yang diperoleh
dari hasil yang diberikan kepada siswa, dan data
kualitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil
observasi kemampuan berpikir kritis siswa.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua
cara, yaitu berupa tes dan non tes. Teknik Tes
yang digunakan adalah tes untuk mengukur
kemampuan berpikir  kritis siswa dengan
penerapan model make a match berbantuan media
puzzle sebagai tes akhir siklus. Beradasrkan
penelitian ini, peneliti meilih instrumen yang
berupa tes uraian. Teknik non tes dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. (1) Teknik
wawancara ini peneliti menggunakan lembar
pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan
yang ditujukan untuk  siswa  mengenai
pembelajaran muatan PPKn dan IPS. (2) Teknik
observasi ini digunakan untuk mengamati aspek
kemampuan berpikir kritis siswa. Pada observasi
ini peneliti mengamati secara langsung bagaimana
respon siswa dalam menerima pelajaran. (3)
Teknik dokumentasi pada penelitian ini digunakan
untuk mendapatkan dokumen berupa foto pada
saat  berlangsungnya proses pembelajaran.
Dokumentasi dilakukan peneliti untuk
memperkuat  penelitian  kemampuan berpikir
kritis siswa dalam muatan PPKn dan IPS.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas dua macam yaitu teknik

analisis data kuantitatif dan teknik analisis data
kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk
mendeskripsikan berbagai dinamika kemajuan
kualitas berpikir kritis siswa dalam hubungannya
dengan penguasaan materi yang diajarkan oleh
guru.

1. Menghitung nilai rata-rata kelas
Berikut ini merupakan rumus untuk
menghitung nilai rata-rata dalam setiap akhir

siklus.

;:Ei

n
Keterangan:
X = rata-rata
2xi = jumlah seluruh data
n = banyaknya data

2. Menghitung ketuntasan belajar individu

P= Yskor yang diperoleh
Skor maksimal

x 100%

Keterangan:

P . persentase ketuntasan belajar klasikal

¥ siswa yang tuntas belajar : jumlah siswa yang
tuntas belajar

. jumlah semua
siswa

Y semua siswa

Analisis data kualitatif dalam penelitian
ini adalah data observasi hasil penilaian
kemampuan berpikir kritis siswa. Diperoleh
dengan rumus (Agid, 2014)

__ Xskor yang diperoleh

P X 100%

Skor maksimal

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Rentang Nilai Kategori
81%-100% Sangat Baik
619%-80% Baik
41%-60% Cukup Baik
21%-40% Kurang Baik

<20%

Sangat Kurang Baik
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Indikator keberhasilan penelitian ini
adalah apabila kemampuan berpikir kritis siswa
mengalami peningkatan yang ditandai dengan
perolenan nilai siswa minimal 75 dengan
ketuntasan Klasikal minimal 75% siswa telah
tuntas secara individu, serta dilihat dari hasil tes
kemampuan berpikir kritis yang sudah memproleh
nilai 75 dengan persentase 75% dan dikategorikan
“baik” atau “sangat baik”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tahap Prasiklus

Tahap prasiklus dalam penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 11 November 2019.
Data prasiklus diperoleh dari hasil tes kemampuan
berpikir kritis siswa selama kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode ceramah dan media
pembelajaran konvensional. Sebagian besar siswa
belum mampu berpikir secara kritis, sehingga
hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa
yang diperoleh sangatlah rendah. Dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Prasiklus

Keterangan Perolehan
Skor Tertinggi 91
Skor Terendah 53
Jumlah Skor 921
Jumlah Siswa Tuntas 12
Jumlah Siswa yang mengikuti tes 26
Persentase Ketuntasan 44%
Kategori Cukup Baik

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat
disimpulkan bahwa rata-rata skor tertinggi yang
diperoleh siswa yaitu sebesar 91, sedangkan rata-
rata skor terendah yang diperoleh siswa yaitu 53.
Sedangkan dari 26 siswa, hanya ada 12 siswa
yang tuntas dengan rata-rata skor sebesar 897
persentase 44%dalam kategori cukup baik. Siswa
yang tidak tuntas ada 14 siswa dengan rata-rata
skor sebesar 945 persentase 56% dalam kategori
cukup baik. Penggunaan model make a match
berbantuan media puzzle mampu meningkatkan
ketuntasan belajar klasikal.

2. Hasil Observasi Tindakan Siklus I

Tindakan siklus | dalam penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 5 Februari 2020 dan 6
Februari 2020. Data siklus | diperoleh dari hasil
tes kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan
menggunakan model make a match berbantuan
media puzzle dengan fokus materi keberagaman
suku bangsa di Indonesia dan Peristiwa sejarah
pada awal masa pergerakan nasional, yang dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus |

Keterangan Perolehan
Skor Tertinggi 90
Skor Terendah 55
Jumlah Skor 2025
Jumlah Siswa Tuntas 19
Jumlah Siswa yang mengikuti tes 26
Persentase Ketuntasan 3%
Kategori Baik
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Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa skor tertinggi yang diperoleh siswa yaitu
sebesar 90, sedangkan skor terendah yang
didapatkan siswa pada siklus | yaitu sebesar 55.
Siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 19 siswa
dengan perolehan skor 2025 persentase 73%
dalam kategori baikdan siswa yang tidak tuntas
ada 7 siswa dengan persentase 27%. Penggunaan
model make a match berbantuan media puzzle
mampu meningkatkan ketuntasan belajar klasikal.

3. Hasil Observasi Tindakan Siklus 11

Tidakan siklus Il dalam penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2020 dan
22 Februari 2020. Data pada siklus Il diperoleh
dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa
dengan menggunakan model make a match
berbantuan media puzzle dengan fokus materi
kegiatan gotong royong dalam Kkegiatan
musyawarah dalam mengatasi keberagaman dan
kemerdekaan dengan cara melestarikan budaya
bangsa, yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus 11

Keterangan Perolehan
Skor Tertinggi 95
Skor Terendah 65
Jumlah Skor 2125
Jumlah Siswa Tuntas 22
Jumlah Siswa yang mengikuti tes 26
Persentase Ketuntasan 85%
Kategori Sangat Baik

Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil
tes kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus Il
menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh
yaitu sebesar 95, sedangkan skor terendah pada
siklus Il yaitu 65. Siswa yang tuntas pada siklus Il
sebanyak 22 dengan skor 2125 persentase 85%
dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa
dengan persentase sebesar 15%.  Hasil tes
kemampuan berpikir kritis pada siklus Il dengan
menerapkan model make a match berbantuan
media puzzle, ketuntasan belajar klasikal sudah
mencapai 85% dengan kategori sangat baik.

Pada kondisi prasiklus proses
pembelajaran belum menggunakan model make a
match berbantuan media puzzle, sehingga
keaktifan siswa dalam kemampuan berpikir kritis
selama proses pembelajaran masih sangat rendah.
Model pembelajaran make a match merupakan
model pembelajaran dimana dalam kegiatannya
siswa dalam suasana yang menyenangkan. Model
pembelajaran tersebut juga dapat melatih siswa
untuk berpikir secara cepat, berinteraksi dengan
teman, berpartisipasi aktif sekaligus membangun
konsep dan pemahaman mereka. Selain itu dengan
adanya media puzzle dalam proses belajar mampu
dengan cepat meningkatkan taraf kecerdasaran

dan mengubah sikap pasif ke arah aktif. Untuk
memperbaiki kondisi tersebut, maka kegiatan
pembelajaran akan dilakukan dengan
menggunakan model make a match berbantuan
media puzzle. Pada siklus I hasil tes kemampuan
berpikir kritis siswa mulai ada peningkatan yang
signifikan, hal tersebut tampak adanya beberapa
siswa yang sudah berani memberikan pendapat
kepada guru. Selain itu beberapa siswa yang suka
bermain sendiri dan bertengkar dengan temannya
mulai tekondisikan dengan baik, sehingga
berdampak terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa.

Pembelajaran pada siklus Il dilakukan
untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada
siklus sebelumnya. Selama proses pembelajaran
siklus 11 berlangsung dengan menerapkan model
make a match berbantuan media puzzle, siswa
udah terbiasa belajar dengan menggunakan model
make a match berbantuan media puzzle, hal
tersebut dilihat dengan siswa yang sangat
antuasias dan senang dalam mengikuti proses
pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran
tercapai dengan baik dan sesuai dengan yang
diharapkan. Untuk lebih jelasnya peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada kondisi
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awal sampai siklus Il dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 5. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dari Prasiklus Sampai Siklus 11

Hasil Penelitian

Keterangan

Prasiklus Siklus | Siklus 11
Jumlah Skor 921 2025 2125
Tuntas 12 Siswa 19 Siswa 22 Siswa
Persentase 44% 73% 85%
Tidak Tuntas 14 Siswa 7 Siswa 4 Siswa
Persentase 56% 27% 15%
Berdasarkan Tabel 5 hasil tes oleh guru. Selain itu dengan menerapkan model

kemampuan berpikir kritis siswa pada prasiklus
memperoleh skor sebanyak 921 dan 14 siswa
yang tidak tuntas dengan persentase 54% dalam
kategori cukup baik. Siswa yang tuntas sebanyak
12 siswa dengan pesentase 46% dalam kategori
cukup baik. Pada siklus | jumlah siswa yang tidak
tuntas mengalami penurunan yaitu sebanyak 7
siswa dengan memperoleh skor 2025 dengan
persentase 27%, sedangkan siswa yang tuntas 19
siswa dengan persentase 73% dalam Kketagori
baik. Pada siklus 1l memperoleh skor 2125 jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa dengan
persentase 85% dalam kategori sangat baik,
sadangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 4
dengan persentase 15%. Oleh karena itu model
pembelajaran dan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa perlu diterapkan
untuk mencapai ketuntasan belajar. Model
pembelajaran dan media pembelajaran yang
menarik dan efektif memerlukan penggunaan
yang tepat. Pemilihan model pembelajaran dan
media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan juga terkadang masih  belum
menghasilkan hasil yang maksimal, karena
penggunaan model pembelajaran dan media
pembelajaran tidak diterapkan dengan tepat.
Berdasarkan  uraian  tersebut maka
penerapan model make a match berbantuan media
puzzle dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada tema Peristiva Dalam
Kehidupan siswa kelas V SD 3 Adiwarno pada
Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal
ini dikarenakan dengan menerapkan model make
a match berbantuan media puzzle siswa dapat
diarahkan untuk memahami materi yang disajikan

make a match berbantuan media puzzle membantu
siswa lebih aktif, berpikir cepat, serta mampu
berpikir kritis dengan percaya diri dalam
mengikuti proses pembelajaran.Temuan tersebut
membuktikan bahwa siswa perlu  model
pembelajaran yang inovatif, dan menarik bagi
siswa, sehingga pembelajaran di kelas menjadi
aktif. Berbagai model pembelajaran telah
dikembangkan untuk menanggulangi kendala
yang dihadapi pada kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Hasil penelitian yang dilakukan memiliki
persamaan dan perbedaan dengan penelitian
(Fatimah, 2017), penelitian (Riyanti, Nisrohah
Neni dan Abdullah, 2018) dan penelitian
(Mentari, 2018). Adapun persamaannya Yyaitu
pada model make a match yang digunakan.
Sementara itu perbedaannya pada hasil riset yang
dilakukan. Penelitian (Fatimah, 2017)
menyimpulkan bahwa model make a match dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Sementara itu penelitian (Riyanti, Nisrohah Neni
dan Abdullah, 2018) menyimpulkan bahwa
penerapan model make a match dapat
meningkatkan hasil belajar IPS. Lebih lanjut
penelitian (Mentari, 2018) menyimpulkan bahwa
model pembelajaran make a match dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar PKn
kelas V SDN Bumi Waras.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Model pembelajaran make a match
berbantuan media puzzle terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada siswa kelas V SD 3 Adiwarno pada
Semester Genap 2019/2020. Kemampuan
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berpikir kritis siswa mengalami peningkatan dari
rata-rata (mean) nilai prasiklus sebesar 71 dengan
persentase 44% dalam kategori cukup baik.
Meningkat pada siklus | memproleh rata-rata
nilai sebesar 78 dengan persentase 73% dalam
kategori baik. Meningkat lagi pada siklus a
memperoleh skor rata-rata sebesar 81 dengan
persentase 85% dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan simpulan yang diuraikan,
maka saran yang dapat diberikan mengenai hasil
penelitian ini yaitu sebelum peneliti menerapkan
model pembelajaran make a match harus lebih
menguasai konsep dasar atau langkah-langkah
model make a match dengan baik dan
menentukan strategi yang tepat supaya siswa
tidak merasa bingung saat melaksanakan
pembelajaran dengan model make a match.
Dikarenakan pada saat penelitian ada sebagian
siswa yang merasa kurang percaya diri dalam
bertanya maupun mengemukakan pendapat saat
melaksanakan pembelajaran dengan model make
a match.
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